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ABSTRACT

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi keuangan rumah tangga melalui pelatihan manajemen
keuangan keluarga berbasis prinsip akuntansi dasar kepada kelompok
Dasawisma di Desa Bandar Kumbul, Kecamatan Bilah Barat, Kabupaten
Labuhanbatu. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat mitra adalah
rendahnya pemahaman terhadap pentingnya pencatatan dan pengelolaan
keuangan keluarga yang sistematis. Metode pelaksanaan kegiatan mencakup
identifikasi kebutuhan, penyusunan modul pelatihan, pelatihan interaktif,
pendampingan, serta evaluasi hasil. Pelatihan diberikan secara partisipatif
menggunakan buku kas sederhana, simulasi studi kasus, dan diskusi kelompok.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam mencatat arus kas rumah tangga, menyusun
anggaran, dan membuat laporan keuangan sederhana. Selain itu, pelatihan ini
juga membentuk perubahan perilaku keuangan yang lebih sehat dan
berkelanjutan. Kegiatan ini membuktikan bahwa penerapan prinsip-prinsip
akuntansi dasar dalam kehidupan rumah tangga dapat menjadi strategi efektif
dalam membangun ketahanan ekonomi keluarga serta mendorong kemandirian
finansial perempuan desa.

This Community Service Activity (PKM) aims to improve household financial
literacy through family financial management training based on basic
accounting principles to the Dasawisma group in Bandar Kumbul Village, West
Bilah District, Labuhanbatu Regency. The main problem faced by partner
communities is the low understanding of the importance of systematic family
financial recording and management. The method of implementing activities
includes identifying needs, preparing training modules, interactive training,
mentoring, and evaluating results. Training is provided in a participatory
manner using a simple cash book, case study simulations, and group
discussions. The results of the activity showed a significant increase in the
participants' knowledge and skills in recording household cash flow, preparing
budgets, and making simple financial reports. In addition, this training also
forms a healthier and more sustainable change in financial behavior. This
activity proves that the application of basic accounting principles in household
life can be an effective strategy in building family economic resilience and
encouraging the financial independence of village women.
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PENDAHULUAN

Di era modern yang penuh dengan tantangan ekonomi, kemampuan mengelola keuangan keluarga
menjadi salah satu kunci utama dalam mencapai kesejahteraan rumah tangga. Namun, tidak semua
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keluarga, khususnya ibu-ibu dalam kelompok Dasawisma, memiliki pemahaman yang memadai tentang
prinsip-prinsip dasar pengelolaan keuangan. Padahal, dengan menerapkan manajemen keuangan
berbasis akuntansi dasar, keluarga dapat lebih efektif dalam merencanakan anggaran, mencatat
pemasukan dan pengeluaran, serta meminimalkan risiko defisit keuangan (Yoganandham, 2025).
Kesejahteraan keluarga yang merupakan salah satu indikator penting dalam pembangunan ekonomi
suatu bangsa (Fajar & Mulyanti, 2019), terutama di tingkat masyarakat menengah ke bawah, masih
menghadapi kesulitan dalam mengelola keuangan rumah tangga secara efektif. Minimnya pemahaman
tentang prinsip akuntansi dasar dan manajemen keuangan seringkali menyebabkan ketidakseimbangan
antara pemasukan dan pengeluaran (Prayogi, 2024), utang menumpuk, serta ketiadaan dana darurat
(Triyana et al., 2024). Hal ini diperparah oleh kurangnya literasi keuangan di kalangan ibu-ibu rumah
tangga, yang sebenarnya memegang peran sentral dalam pengelolaan keuangan keluarga (Bela et al.,
2021)

Kelompok Dasawisma, sebagai salah satu wadah pemberdayaan perempuan di tingkat komunitas
(Trisnawati, 2017), memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam meningkatkan
kesadaran finansial keluarga. Namun, pelatihan yang diberikan selama ini seringkali bersifat umum dan
belum menyentuh aspek teknis pengelolaan keuangan berbasis akuntansi. Padahal, pemahaman tentang
pencatatan transaksi, pembukuan sederhana, perencanaan anggaran, dan analisis arus kas dapat
membantu keluarga membuat keputusan keuangan yang lebih rasional dan terencana (Wijayanti et al.,
2024). Melalui pencatatan transaksi harian, keluarga dapat memantau secara akurat seluruh pemasukan
dan pengeluaran, sehingga memperoleh gambaran riil mengenai kondisi keuangan mereka (Morduch &
Schneider, 2017). Pembukuan sederhana berfungsi sebagai alat dokumentasi dan evaluasi yang
memudahkan identifikasi pengeluaran tidak produktif serta pengalokasian dana secara tepat (Siregar,
2021). Lebih lanjut, kemampuan menyusun anggaran keluarga memungkinkan anggota rumah tangga
untuk merencanakan belanja berdasarkan prioritas kebutuhan, menyeimbangkan antara pendapatan dan
pengeluaran, serta menghindari defisit (Masrunik et al., 2024). Sementara itu, analisis arus kas
memberikan wawasan mengenai pola penggunaan dana, waktu terjadinya surplus atau defisit, serta
membantu keluarga dalam mengantisipasi kebutuhan mendesak di masa depan (Amaliyah et al., 2025).

Program Pelatihan Manajemen Keuangan Keluarga Dasawisma Berbasis Prinsip Akuntansi Dasar
ini dirancang untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan pendekatan yang aplikatif dan
mudah dipahami. Melalui pelatihan ini, peserta tidak hanya diajarkan konsep-konsep dasar akuntansi
seperti pembuatan laporan keuangan sederhana (arus kas dan neraca rumah tangga), tetapi juga dilatih
untuk menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dari perspektif akademik, program ini
relevan dengan teori financial management dan behavioral economics, yang menekankan pentingnya
kebiasaan dan disiplin dalam pengelolaan keuangan. Selain itu, intervensi pelatihan semacam ini sejalan
dengan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 1 (No Poverty) dan SDG 5 (Gender
Equality), karena memberdayakan perempuan untuk berkontribusi pada ketahanan ekonomi keluarga.

Kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan anggota Dasawisma
sehingga mampu membuat perencanaan keuangan yang lebih matang. Membentuk kebiasaan pencatatan
keuangan yang terstruktur untuk meminimalkan pemborosan, mengurangi ketergantungan pada utang
konsumtif melalui pengelolaan arus kas yang lebih baik dan memperkuat ketahanan ekonomi keluarga
dalam menghadapi gejolak finansial. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya bersifat praktis tetapi
juga memiliki landasan teoretis yang kuat, menjadikannya sebagai langkah strategis dalam upaya
pemberdayaan ekonomi keluarga berbasis komunitas.

METODE

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan partisipatif
dan edukatif (Winaryati, 2020), yang mengedepankan keterlibatan aktif anggota Dasawisma Desa
Bandar Kumbul, Kecamatan Bilah Barat, Kabupaten Labuhanbatu dalam setiap tahapan kegiatan.
Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas literasi keuangan keluarga berbasis prinsip-prinsip
akuntansi dasar agar dapat diterapkan secara praktis dalam pengelolaan keuangan rumah tangga.
Kegiatan PKM dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Mitra
Tahap awal dilakukan observasi dan wawancara dengan pengurus dan anggota Dasawisma untuk
mengetahui kondisi aktual pengelolaan keuangan keluarga, pemahaman terhadap prinsip akuntansi
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dasar, serta tantangan yang dihadapi. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam perancangan materi
pelatihan.

2. Penyusunan Modul dan Media Pelatihan
Materi pelatihan disusun secara kontekstual dan aplikatif, mencakup topik-topik seperti: pencatatan
arus kas rumah tangga, penyusunan anggaran keluarga, prinsip pencatatan berbasis saldo, dan
pentingnya dokumentasi transaksi. Modul dilengkapi dengan lembar kerja dan simulasi studi kasus
sederhana yang relevan dengan kehidupan sehari-hari ibu rumah tangga.

3. Pelatihan dan Praktik Langsung
Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara tatap muka melalui metode ceramah interaktif, diskusi
kelompok kecil, dan praktik langsung menggunakan buku kas sederhana. Peserta dilatih untuk
mencatat pemasukan dan pengeluaran harian, menyusun laporan keuangan keluarga sederhana,
serta menganalisis hasil pencatatan untuk pengambilan keputusan keuangan rumah tangga.

4. Pendampingan dan Monitoring Evaluatif
Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan secara berkala untuk membantu peserta dalam
mengimplementasikan pencatatan keuangan di rumah masing-masing. Monitoring dilakukan
dengan cara meninjau catatan peserta, memberikan umpan balik, dan mengevaluasi perubahan
perilaku dalam pengelolaan keuangan rumah tangga.

5. Evaluasi dan Refleksi Program
Evaluasi akhir dilakukan melalui kuesioner dan wawancara untuk menilai peningkatan pemahaman
dan keterampilan peserta, serta efektivitas metode yang digunakan. Hasil evaluasi menjadi dasar
untuk pengembangan program serupa di wilayah Dasawisma lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan utama dalam pengelolaan keuangan keluarga di lingkungan masyarakat,
khususnya pada kelompok perempuan seperti Dasawisma, berkaitan erat dengan rendahnya tingkat
literasi keuangan dan tidak adanya kebiasaan pencatatan keuangan rumah tangga secara sistematis
(Lusardi & Mitchell, 2014). Literasi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
memahami konsep keuangan dasar dan menerapkannya dalam pengambilan keputusan keuangan sehari-
hari (Van Nguyen et al., 2022). Sehingga pelatihan manajemen keuangan keluarga yang dilaksanakan
dalam kegiatan PKM ini bertujuan untuk membangun pemahaman dan keterampilan dasar dalam
mengelola keuangan rumah tangga menggunakan prinsip-prinsip akuntansi dasar, seperti pencatatan
arus kas, penyusunan anggaran, dan pembuatan laporan keuangan sederhana. Pendekatan ini sejalan
dengan konsep basic financial management yang ditekankan oleh (Akan & Tevfik, 2020), yang
menyatakan bahwa pengelolaan keuangan yang baik harus diawali dengan pencatatan transaksi harian,
pengklasifikasian pengeluaran, dan pembuatan laporan sebagai dasar evaluasi dan perencanaan
keuangan (Gallagher, 2022).

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dan mempraktikkan pencatatan
keuangan secara sederhana. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh (Passarelli & Kolb, 2023)
yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung (experiential learning) lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan keuangan perempuan rumah tangga, karena metode ini menyentuh langsung
konteks kehidupan mereka (Silberman et al., 2021). Experiential learning melibatkan simulasi atau
praktik langsung yang mencerminkan situasi keuangan sehari-hari perempuan rumah tangga (LeBaron
et al., 2019), sehingga metode ini memungkinkan peserta untuk belajar melalui pengalaman langsung,
bukan hanya teori. Dengan demikian, pelatihan berbasis praktik langsung tidak hanya meningkatkan
pengetahuan keuangan, tetapi juga membangun keterampilan, kepercayaan diri, dan kebiasaan yang
diperlukan untuk mengelola keuangan rumah tangga secara efektif (Smietana-Lysell, 2023). Ini
menjadikan metode ini sangat sesuai dan efektif untuk perempuan rumah tangga.

Dalam konteks pelaksanaan PKM ini, penggunaan buku kas sederhana dan modul pelatihan
berbasis kasus nyata dari kehidupan sehari-hari telah mendorong peserta untuk mulai melakukan
pencatatan transaksi secara rutin. Prinsip-prinsip dasar akuntansi seperti pencatatan berpasangan (debit-
kredit), klasifikasi pengeluaran, serta analisis surplus/defisit keuangan keluarga, diperkenalkan secara
aplikatif untuk mempermudah pemahaman. Pendekatan ini mendukung prinsip accounting literacy yang
dikembangkan oleh Jackling dan De Lange dalam (Webb & Chaffer, 2016), yaitu upaya menjadikan
konsep akuntansi sebagai alat pengambilan keputusan praktis dalam kehidupan masyarakat awam.
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Seperti halnya yang dilakukan oleh (Ritonga et al., 2023) dalam meningkatkan liteasi keuangan perlu
dilakukan pelatihan langsung kepada masyarakat dengan praktek dan studi kasus agar pemahaman lebih
konfrehensip berbasis pengalaman nyata dalam kegiatan.

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga menghasilkan perubahan perilaku
keuangan peserta. Peserta mulai menunjukkan kesadaran dalam membedakan kebutuhan dan keinginan,
menyusun anggaran belanja, dan menunda pembelian yang tidak mendesak. Hal ini memperkuat
gagasan bahwa peningkatan literasi keuangan berkorelasi dengan perilaku keuangan yang lebih sehat
dan berkelanjutan (OECD, 2020). Dalam konteks keluarga, kemampuan ini sangat penting untuk
menjaga stabilitas ekonomi rumah tangga, menghindari utang konsumtif, serta membentuk pola
konsumsi yang efisien. Literasi keuangan bukan sekadar kemampuan kognitif, tetapi merupakan
instrumen strategis dalam menciptakan perilaku finansial yang schat, berorientasi masa depan, dan
berkelanjutan secara sosial-ekonomi (Susetyo & Firmansyah, 2023).

Dasawisma sebagai mitra pelatihan memiliki potensi besar sebagai agen perubahan sosial
ekonomi di tingkat akar rumput. Perempuan yang tergabung dalam kelompok ini tidak hanya berperan
sebagai pengelola rumah tangga, tetapi juga sebagai pendidik informal bagi keluarga dan komunitasnya.
Dengan diberdayakan melalui pelatihan manajemen keuangan keluarga, mereka berperan aktif dalam
mewujudkan ketahanan ekonomi rumah tangga, yang merupakan bagian penting dari pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya poin 1 (Tanpa Kemiskinan), poin 5 (Kesetaraan
Gender), dan poin 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi). Sebagai kelompok masyarakat yang
memiliki peran strategis dalam kegiatan sosial, ekonomi, dan kesehatan di lingkungan RT/RW,
Dasawisma di Desa Bandar Kumbul menjadi mitra ideal dalam upaya peningkatan literasi keuangan
berbasis pemberdayaan. Kelompok ini tidak hanya memiliki jaringan internal yang kuat, tetapi juga rutin
melakukan pertemuan dan pendataan warga, sehingga mempermudah proses implementasi pelatihan
secara menyeluruh dan berkelanjutan.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa para anggota Dasawisma mengalami peningkatan
pemahaman signifikan dalam aspek pencatatan dan analisis keuangan keluarga. Hal ini dibuktikan
melalui hasil pre-test dan post-test, serta kemampuan peserta dalam mengisi buku kas sederhana secara
mandiri. Bahkan beberapa peserta menunjukkan inisiatif untuk membuat kategori pengeluaran sendiri
sesuai kondisi rumah tangga masing-masing, seperti membedakan pengeluaran produktif dan konsumtif.
Ini menunjukkan keberhasilan transfer pengetahuan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
membentuk cara berpikir analitis dalam pengambilan keputusan keuangan. Perubahan perilaku juga
mulai terlihat, di mana peserta menyatakan lebih selektif dalam berbelanja, mulai menerapkan sistem
belanja berbasis anggaran, dan memiliki kebiasaan mencatat pengeluaran harian. Hal ini sejalan dengan
temuan (Prihatni et al., 2024) bahwa peningkatan literasi keuangan berkontribusi pada pengambilan
keputusan keuangan yang lebih rasional, pengurangan konsumsi berlebih, dan peningkatan
kesejahteraan keluarga.

Lebih jauh lagi, kegiatan ini juga membuka ruang dialog mengenai penguatan ekonomi keluarga
melalui usaha mikro. Beberapa peserta menyatakan ketertarikan untuk mulai mencatat keuangan usaha
kecil mereka, seperti penjualan kue, hasil kebun, dan kerajinan tangan. Dengan demikian, pelatihan ini
tidak hanya berdampak pada manajemen keuangan konsumsi, tetapi juga menjadi pijakan awal untuk
membangun budaya kewirausahaan yang lebih sehat di lingkungan perempuan desa. Keberhasilan
pelatihan ini tidak terlepas dari peran aktif pemerintah desa dan pengurus Dasawisma yang mendukung
penuh pelaksanaan kegiatan, serta membuka peluang keberlanjutan program melalui integrasi pelatihan
serupa ke dalam agenda rutin desa atau kegiatan PKK. Dengan demikian, Dasawisma di Desa Bandar
Kumbul bukan hanya menjadi sasaran program, tetapi juga sekaligus menjadi agen perubahan dalam
mewujudkan ketahanan ekonomi rumah tangga di tingkat desa.

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa Bandar Kumbul,
Kecamatan Bilah Barat, Kabupaten Labuhanbatu, Sumatera Utara, berhasil mencapai tujuan utamanya,
yakni memberdayakan ibu-ibu Dasawisma melalui peningkatan literasi keuangan berbasis prinsip
akuntansi dasar. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif yang kontekstual
dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mencatat,
merencanakan, serta mengevaluasi keuangan rumah tangga secara mandiri. Pelatihan ini memberikan
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hasil yang positif secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif, peningkatan skor dari pre-test ke
post-test menunjukkan adanya pertumbuhan pengetahuan finansial yang nyata. Secara kualitatif, terjadi
transformasi perilaku keuangan di mana peserta mulai menerapkan pencatatan arus kas harian,
menyusun anggaran belanja, serta mengidentifikasi pengeluaran yang tidak produktif. Kemampuan
peserta dalam menyusun laporan keuangan keluarga sederhana menjadi indikator keberhasilan
penerapan prinsip akuntansi dasar dalam konteks non-akuntansi. Kegiatan ini juga membuktikan bahwa
literasi keuangan yang ditanamkan melalui pendidikan berbasis komunitas seperti Dasawisma dapat
membentuk perilaku keuangan yang lebih sehat dan berkelanjutan. Para peserta menjadi lebih reflektif
dalam penggunaan uang, memiliki kontrol yang lebih tinggi terhadap konsumsi rumah tangga, serta
menunjukkan ketertarikan untuk mengembangkan pengelolaan keuangan usaha mikro keluarga.

Hal ini mengafirmasi pandangan bahwa literasi keuangan bukan hanya sebagai alat untuk
mengelola pendapatan, tetapi juga sebagai pilar ketahanan ekonomi keluarga dan komunitas. Lebih
lanjut, keterlibatan aktif pemerintah desa dan pengurus Dasawisma menunjukkan bahwa kegiatan ini
tidak hanya responsif terhadap kebutuhan lokal, tetapi juga berpotensi untuk direplikasi dan diperluas
dalam skala yang lebih luas. Program ini mendukung pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs), khususnya tujuan 1 (Tanpa Kemiskinan), tujuan 5 (Kesetaraan Gender), dan tujuan 8 (Pekerjaan
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi). Secara akademik, kegiatan ini menguatkan bahwa penerapan
prinsip-prinsip dasar akuntansi dalam kehidupan masyarakat akar rumput dapat menjadi strategi yang
efektif dalam penguatan literasi keuangan. Ini sejalan dengan konsep community-based financial literacy
dan pendekatan applied accounting for daily life yang semakin relevan dalam konteks pemberdayaan
ekonomi masyarakat desa. Dengan demikian, program pelatihan ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan pengetahuan, tetapi juga membentuk kesadaran finansial yang berkelanjutan, serta
membangun pondasi bagi kemandirian ekonomi perempuan dan keluarga di Desa Bandar Kumbul.
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Penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
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